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Abstract: This research aims to analyze the dimensions of online student
engagement for students of the Faculty of Psychology, Padjadjaran University,
during the online learning period and the demographic factors that influence it.
The method used in this research was non-experimental with a quantitative
approach. The research subjects were students of level one to level four of the
Bachelor of Psychology Program at Padjadjaran University, totaling 94 people
(level one = 26.6%, level two = 20.2%, level three = 25.5%, and level four =
27.7%), which was obtained using the method stratified random sampling. The
instrument used was the Online Student Engagement Questionnaire (SEQ),
totaling thirty-one items. The analysis technique used was descriptive analysis
and t-test. The results of this study indicated that Psychology Undergraduate
Program students had different levels of involvement in each online SEQ
dimension. Students in this study showed high involvement in online
engagement, active online learning, online teaching, online social interaction,
online collaboration, and online contact with staff. However, they did not show
involvement in the online academic relevance dimension. Moreover, the
demographic factors affected student involvement in each online SEQ
dimension in online learning, including class, gender, regional origin, learning
facilities, study groups, and socioeconomic status.

Abstrak: Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis dimensi student
engagement online pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran
pada masa pembelgjaran daring serta faktor demografi yang mempengaruhinya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-eksperimental dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa tingkat satu hingga
tingkat empat Program Sarjana Psikologi Universitas Padjadjaran yang
berjumlah 94 orang (tingkat satu = 26.6%, tingkat dua = 20.2%, tingkat tiga =
25.5%, dan tingkat empat = 27.7%), yang didapatkan dengan menggunakan
metode stratified random sampling. Instrumen yang digunakan adalah Student
Engagement Questionnaire (SEQ) Online yang berjumlah tiga puluh satu item.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji t-test. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program Sarjana Psikologi
Universitas Padjadjaran memiliki tingkat keterlibatan yang berbeda-beda pada
setiap dimenss SEQ online. Mahasiswa dalam penelitian ini menunjukkan
keterlibatan tinggi pada dimensi online engagement, online active learning,
online teaching, online social interaction, online collaboration, dan online
contact with staff; namun kurang menunjukkan keterlibatan pada dimensi online
academic relevance. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor demografi
memengaruhi tingkat keterlibatan mahasiswa pada masing-masing dimensi SEQ
online dalam pembelgjaran daring, di antaranya angkatan, jenis kelamin, asal
daerah, fasilitas belgjar, kelompok belgjar, dan sosial ekonomi status.
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Pendahuluan

Pembelgaran daring (online) atau pembelgaran elektronik (e-learning) merupakan
bagian dari pembelgjaran jarak jauh (PJJ) yang secara khusus menggabungkan teknologi
elektronik dan internet (Simonson dkk, 2006). Penggunaan teknologi yang tidak berfungs
dengan baik dalam pembelgaran daring dapat menghambat pembelgjaran dan keterlibatan
mahasiswa dan dosen, di mana mahasiswa dan dosen perlu menghabiskan waktu dan energi
mereka untuk mengakses teknologi, sehingga keterlibatan dalam pembelgjaran tidak
maksimal (Dumford & Miller, 2018; Restauri dkk, 2001) dan dapat pula membuat frustas
serta dampak negatif pada perseps mahasiswa (Pollack & Wilson, 2002). Disisi lain,
pembelgaran daring mengubah cara mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas akademik dan
non-akademik, seperti cara berkolaborasi dan berkomunikasi dengan sivitas akademika,
mengakses materi belgar, bahan belgar dengan konten menarik dan mudah dipahami,
penilaian yang otomatis dan adaptif, dan mengembangkan literasi teknologi mahasiswa
(Adlanian & Clinefelter, 2012). Keterlibatan mahasiswa akan optimal ketika mahasiswa
tersebut merasa bahwa fakultas dapat memenuhi kebutuhan mereka dalam kompetens,
otonomi, dan kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain (Wang & Eccles, 2013). Adapun
faktor-faktor yang dapat memengaruhi perbedaan tingkat keterlibatan mahasiswa dalam
pembelgaran, di antaranya faktor lingkungan (kelompok organisasi, kelompok belgar,
keluarga, dosen), tingkat mahasiswa, jenis kelamin, ragletnis, bahasa, dan sosial ekonomi
status (Dumford & Miller, 2018; Kinzie dkk., 2007; Lee, 2012; Wang & Peck, 2013). Faktor
lain yang menjadi faktor penting dalam pembelgaran daring adalah fasilitas belgar, yaitu
teknologi elektronik (Coates, 2006).

Sudent engagement online merupakan konstruk yang digunakan oleh Coates (2006)
untuk mendefinisikan dan menjelaskan keterlibatan mahasiswa dalam pembelgjaran daring.
Coates (2006) mendefinisikan student engagement online sebagai ““students involvement with
activities and conditions likely to generate learning,” yaitu keterlibatan mahasiswa pada
aktivitas-aktivitas dan kondisi-kondis yang akan menghasilkan pembelgaran. Konstruk
student engagement online dari Coates (2006) terdiri dari tujuh dimensi, di mana empat di
antaranya mengukur fenomena keterlibatan mahasiswa pada dimensi akademik —online
engagement, online active learning, online academic relevance, dan online teaching— dan
tiga lainnya mengukur fenomena keterlibatan mahasiswa pada dimensi sosial —online social
interaction, online collaboration, dan online contact with staff.

Coates (2006) menjelaskan konstruk student engagement online pada pembelgaran
daring dengan tujuh dimens berikut: (1) Online engagement (OE), yaitu sgjauh mana
mahasiswa menggunakan sistem pembelgjaran daring dalam studi mereka di universitas, (2)
Online active learning (OAL), yaitu sgjauh mana mahasiswa secara aktif menggunakan
sistem pembelgjaran daring untuk menciptakan dan meningkatkan pengetahuan akademik, (3)
Online academic relevance (OAR), yaitu sgauh mana mahasiswa menggunakan sistem
pembelgjaran daring untuk mengkontekstualisasikan dan meningkatkan relevansi studi di
universitas dalam konteks real-world, (4) Online teaching (OT), yaitu sgauh mana staf
akademika menggunakan sistem pembelgjaran daring untuk mentransformasikan ilmu yang
dimiliki dan menjalin komunikasi dengan mahasiswa, (5) Online social interaction (OSl),
yaitu sgjauh mana mahasiswa menggunakan sistem pembelgaran daring untuk melakukan
interaksi sosial secara umum dengan sivitas akademika, (6) Online collaboration (OC), yaitu
sgauh mana mahasiswva menggunakan sistem pembelgaran daring untuk bekerja secara
kolaboratif dengan teman sebaya (rekan mahasiswa lain), dan (7) Online contact with staff ,
yaitu sgjauh manatingkat dan kualitas komunikasi mahasiswa dalam berinteraksi dengan staf
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akademika secara online. ldealnya mahasiswa harus menunjukkan keterlibatan pada seluruh
dimens karena setigp dimenss memiliki kontribus yang berbeda-beda dalam memberikan
pengalaman dan hasil belgjar bagi mahasiswa dalam pembel gjaran daring (Coates, 2006).

Data mengenai student engagement online dapat digunakan untuk mengetahui
bagaimana kualitas dari suatu program studi dalam menyelenggarakan pembelajaran daring,
serta bagaimana mahasiswa memanfaatkan sistem daring (teknologi informasi dan
komunikasi) dalam mendapatkan pembelgaran yang optimal. Hal tersebut dapat dilihat
melalui keadaan mahasiswa sebagai peserta didik dalam proses pembelgaran daring. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dimens student engagement online
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran pada masa pembelgaran daring serta
faktor demografi yang mempengaruhinya.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah non eksperimental dengan pendekatan
kuantitatif, di mana penelitian ini berfokus pada gambaran fenomena, peristiwa, atau kondis
tertentu dengan menggambarkan peristiwa yang diteliti secara akurat (Christensen, 2007).
Sampel diambil menggunakan probability sampling dengan teknik stratified random
sampling (Christensen, 2007). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 94 orang yang
merupakan mahasiswa tingkat satu sampal dengan tingkat empat Program Sarjana Psikol ogi
Universitas Padjadjaran. Penelitian ini dilakukan dengan mengadaptasi alat ukur student
engagement questionnaire (SEQ) online ke dalam Bahasa Indonesia (Beaton dkk., 2000).

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah student engagement
guestionnaire (SEQ) online. Alat ukur SEQ online terdiri dari 31 item yang terbagi dalam
tujuh dimensi yang berbeda. SEQ online menggunakan empat skala likert yang berkisar dari
1 hingga 4, di mana 1 = tidak pernah, 2 = jarang, 3 = kadang-kadang, dan 4 = sering. Skor
SEQ online diperoleh dengan menjumlahkan skor total dari setiap dimensi. Skor yang lebih
tinggi menunjukkan bahwa secara keseluruhan responden terlibat dalam aktivitas-aktivitas
perkuliahan online yang digambarkan pada setiap dimensi. Kuesioner yang telah diadaptasi,
disetujui, dan dilakukan uji coba selanjutnya disebarkan kepada mahasiswa tingkat satu
sampai dengan tingkat empat Program Sarjana Psikologi Universitas Padjadjaran yang
terpilih berdasarkan hasil pengacakan. Kuesioner disebarkan melalui media sosial Line dalam
bentuk Google Form.

Teknik analisis data untuk pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
internal consistency dengan mencari koefisien Cronbach Alpha pada ketujuh dimensi SEQ
online (Christensen, 2007). Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Content Validity
(Kaplan & Saccuzzo, 2009) dan perhitungan Confirmatory Factor Analysis (CFA) (Brown &
Moore, 2012). Analisis deskriptif dilakukan dengan menyagjikan persentase, rata-rata skor
total, dan standar deviasi untuk melihat persebaran data responden dan melihat perannya
dalam student engagement online pada mahasiswa Program Sarjana Psikologi Universitas
Padjadjaran. Peran rata-rata skor total dapat diketahui dengan melihat tiga kategori
keterlibatan mahasiswa, yaitu tinggi (M = 2.99 - 4), sedang (M = 1.99 — 2.98), dan rendah (M
=1-1.98).

Analisis uji beda dilakukan dengan Uji normalitas terlebih dahulu menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov untuk melihat apakah data bersifat normal. Data berdistribusi normal
jika p > 0.05. Jika data berdistribusi normal, maka akan dilakukan uji beda dengan
menggunakan uji Independent Sample T-Test untuk dua sampel bebas atau One-Way
ANOVA untuk k sampel bebas. Jika data tidak berdistribusi normal, maka akan dilakukan uji
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beda dengan menggunakan uji Mann-Whitney untuk dua sampel bebas atau uji Kruskal-
Wallis untuk k sampel bebas. Uji beda dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata skor total
per dimens pada kelompok data demografi. Hasil uji beda menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata skor total pada kelompok data demografi jikap < 0.05 (Christensen, 2007).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata skor total keterlibatan mahasiswa
Program Sarjana Psikologi Universitas Padjadjaran yang paling tinggi berada pada dimensi
OC (M = 3.50, SD = 0.56) dan berada pada kategori ‘tinggi’, sedangkan rata-rata skor total
keterlibatan mahasiswa yang paling rendah berada pada dimensi OAR (M = 2.78, SD = 0.59)
dan berada pada kategori ‘sedang’. Informasi lengkap mengenai gambaran setiap dimensi
student engagement online dapat dilihat pada gambar 1.

3.49 35

3.23 313 321

3 2.78

OE OAL OAR oT oSl oC oCs
Dimens Student Engagement Online

Gambar 1. Rata-rata Skor Total Dimens Student Engagement Online

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor total keterlibatan mahasiswa angkatan 2018 yang
paling tinggi berada pada dimens OC (M = 3.62, SD = 0.45) dan berada pada kategori
‘tinggi’. Rata-rata skor total keterlibatan mahasiswa angkatan 2019 yang paling tinggi berada
pada dimenst OC (M = 3.51, SD = 0.51) dan berada pada kategori ‘tinggi’. Rata-rata skor
total keterlibatan mahasiswa angkatan 2020 yang paling tinggi berada pada dimensi OT (M =
348, SD = 0.44) dan berada pada kategori ‘tinggi’. Rata-rata skor total keterlibatan
mahasiswa angkatan 2021 yang paling tinggi berada pada dimensi OT (M = 3.62, SD = 0.36)
dan berada pada kategori ‘tinggi’.

Rata-rata skor total keterlibatan mahasiswa laki-laki yang paling tinggi berada pada
dimenst OC (M = 3.44, SD = 0.50) dan berada pada kategori ‘tinggi’, sedangkan rata-rata
skor total keterlibatan mahasiswa perempuan yang paling tinggi berada pada dimensi OT (M
= 3.51, SD = 0.40) dan OC (M = 3.51, SD = 0.57) dan berada pada kategori ‘tinggi’. Rata-
rata skor total keterlibatan yang paling tinggi pada mahasiswa yang berasal dari Jawa Barat
berada pada dimensi OT (M = 3.47, SD = 0.40) dan berada pada kategori ‘tinggi’, sedangkan
rata-rata skor total keterlibatan yang paling tinggi pada mahasiswa yang berasa dari luar
Jawa Barat berada pada dimensi OC (M = 3.55, SD = 0.47) dan berada pada kategori ‘tinggi’.

Rata-rata skor total keterlibatan yang paling tinggi pada mahasiswa yang memiliki
fasilitas belgjar yang baik berada pada dimensi OC (M = 3.50, SD = 0.56) dan berada pada
kategori ‘tinggi’, sedangkan rata-rata skor total keterlibatan yang paling tinggi pada
mahasiswa yang tidak memiliki fasilitas belgar yang baik berada pada dimenss OT (M =
3.50, SD = 0.51) dan berada pada kategori ‘tinggi’. Rata-rata skor total keterlibatan yang
paling tinggi pada mahasiswa yang mengikuti kelompok belgar berada pada dimensi OC (M
= 356, SD = 0.55) dan berada pada kategori ‘tinggi’, sedangkan rata-rata skor total

Jernal Paedagegy \VO|. 10. No. 1. Januari 2023 Copyright © 2023, The Author(s)

35



Jur nal Paedagogy: Vol. 10 No. 1 : Januari 2023
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan E-ISSN: 2722;21337
https.//e-journal .undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index Pp-

Email: paedagogy@undikma.ac.id

keterlibatan yang paling tinggi pada mahasiswa yang tidak mengikuti kelompok belaar
berada pada dimensi OT (M = 3.54, SD = 0.41) dan berada pada kategori ‘tinggi’. Rata-rata
skor total keterlibatan mahasiswa dengan SES menengah ke atas yang paling tinggi berada
pada dimensi OC (M = 3.56, SD = 0.49) dan berada pada kategori ‘tinggi’, sedangkan rata-
rata skor total keterlibatan mahasiswa dengan SES menengah ke bawah yang paling tinggi
berada pada dimensi OT (M = 3.47, SD = 0.37) dan berada pada kategori ‘tinggi’.

Tabel 1. Rata-Rata Skor Total Berdasakan Variabel

Mean Dimensi (DT (Y0 I (V) R (V) B (V) N () B (V)
Variabd K ategori OE OAL OAR OT OS OC OCS
Angkatan 2018 341 321 287 350 315 362 349
2019 329 308 265 336 313 351 310

2020 337 337 268 348 307 332 318

2021 346 330 28 362 314 349 303

Jenis L aki-l aki 322 315 258 342 303 344 325
Kelamin Perempuan 342 325 28 351 315 351 320
Asd Daerah  JawaBarat 342 325 279 347 319 345 333
Luar Jawa Barat 335 321 277 352 305 355 305

Fasilitas Memiliki 341 325 278 349 313 350 321
Belgjar Tidak Memiliki 213 250 300 350 310 317 288
Kelompok  Mengikuti 340 324 279 349 318 356 323
Belgjar Tidak Mengikuti 333 318 277 354 282 310 3.10
SES SES ke Atas 337 321 272 350 312 356 320
SES ke Bawah 343 328 292 347 314 336 322

Catatan. Angka yang ditebalkan (bold) merupakan nilai mean yang paling tinggi.

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa seluruh data tidak berdistribusi
normal. Hasil andlisis uji beda telah dilakukan pada setiap variabel yang dapat dilihat pada
tabel 2. Variabel angkatan menunjukkan bahwa pada dimensi OCS nilai p < 0.05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor total antara angkatan
2018, 2019, 2020, dan 2021 pada dimensi OCS H(3) = 11.060, p < 0.05. Variabel jenis
kelamin menunjukkan bahwa seluruh dimens student engagement online memiliki nilai p >
0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata skor total
antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan pada seluruh dimens student
engagement online.

Variabel asa daerah menunjukkan bahwa pada dimensi OCS nila p < 0.05. Oleh
karenaitu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor total antara mahasiswa
yang berasal dari daerah Jawa Barat dan mahasiswa yang berasal dari luar daerah Jawa Barat
pada dimenss OCS U = 768, p < 0.05. Variabel fasilitas belgjar menunjukkan bahwa pada
dimensi OE dan OAL nilai p < 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata skor total antara mahasiswa yang memiliki fasilitas belgjar yang baik dan
mahasiswa yang tidak memiliki fasilitas belgar yang baik padadimenst OE U = 2.5, p < 0.05
dan dimensi OAL U =9, p< 0.05.

Variabel kelompok belgar menunjukkan bahwa pada dimensi OSI dan OC nilai p <
0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor total antara
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mahasiswa yang mengikuti kelompok belgjar tertentu dan mahasiswa yang tidak mengikuiti
kelompok belgar tertentu pada dimensi OSI U = 319.5, p < 0.05 dan dimensi OC U = 255, p
< 0.05. Variabel sosia ekonomi status menunjukkan bahwa seluruh dimens student
engagement online memiliki nilai p > 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan rata-rata skor total antara mahasiswa dengan SES menengah ke atas dan
mahasiswa dengan SES menengah ke bawah pada seluruh dimensi student engagement
online.
Tabel 2. Hasil AnalisisUji Beda

P-value Dimensi

(P OE (P OAL (pOAR (pOT (POS  (pOC (p)OCS

Variabel
Angkatan 0.598 0.136 0.250 0.141 0.894 0.696 0.011
Jenis Kelamin 0.203 0.489 0.056 0.409 0.177 0.457 0.791
Asal Daerah 0.550 0.902 0.525 0.536 0.210 0.570 0.014

Fasilitas Belgjar 0.017 0.028 0.852 0.979 0.475 0.281 0.411
Kelompok Belgjar  0.507 0.744 0.828 0.616 0.022 0.002 0.335
SES 0.288 0.574 0.137 0.586 0.785 0.188 0.750

Catatan. Angka yang ditebalkan (bold) menunjukkan bahwa angka tersebut memenuhi
kriteria yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan pada kelompok data demografi.

Pembahasan

Sudent engagement online pada mahasiswa program sarjana Psikologi Universitas
Padjadjaran menunjukkan rata-rata skor total dimensi berada pada rentang 2.78 — 3.50. Hal
tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa pada aktivitas-aktivitas dan kondisi-
kondisi yang akan menghasilkan pembelajaran berada pada kategori ‘sedang’ hingga ‘tinggi’
dengan jumlah terbanyak pada kategori ‘tinggi’. Secara lebih detail, dimens OE yang
mengukur keterlibatan mahasiswa dalam penggunaan sistem pembelgjaran daring —Learning
Management System (LMS) Universitas Padjadjaran dan Google Classroom— menunjukan
rata-rata skor total mahasiswa adalah 3.39 dan termasuk dalam kategori ‘tinggi’. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa telah engage dalam memanfaatkan sistem pembelgjaran
daring yang disediakan oleh pihak Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran. Chakraborty
& Nafukho (2014) menyatakan bahwa inovasi dan pengembangan LMS sebaga media
pembelgaran ditujukan untuk membantu mahasiswa memperkaya studi yang mereka jalani.
Mahasiswa dengan OE yang tinggi menggunakan LMS universitas lebih sering dari yang lain
untuk meningkatkan dan mengkontekstualisasikan studi mereka. Hal tersebut karena sistem
pembel gjaran daring telah diintegrasikan ke dalam program akademik.

Dimensi OAL mengukur keterlibatan mahasiswa dalam mencari sumber bahan belgjar
yang dapat membantu mereka menciptakan dan meningkatkan pengetahuan akademik
(Coates, 2006). Hasll penelitian menunjukan bahwa rata-rata skor total mahasiswa adalah
3.23 dan termasuk dalam kategori ‘tinggi’. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
sudah engage dan aktif menggunakan sistem pembelgjaran daring untuk mencari sumber
belgjar yang dapat membantu mereka menciptakan dan meningkatkan pengetahuan
akademik. Chakraborty & Nafukho (2014) menyatakan bahwa salah satu manfaat dalam
menggunakan sistem pembelgaran daring adalah meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam pembelgaran dengan mengakses materi yang tersedia dari mana sgja dan kapan sgja.
Dimenss OAR mengukur keterlibatan mahasiswa dalam mengkontekstualisasikan dan
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meningkatkan relevansi studi mereka di universitas dalam konteks real-world (Coates, 2006).
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata skor total mahasiswa adalah 2.78 dan termasuk
dalam kategori ‘sedang’. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada beberapa kondisi dan
aktivitas pembelgaran, mahasiswa belum memanfaatkan sistem pembelgaran daring untuk
mengkontekstualisasikan dan meningkatkan relevansi dari studi dalam konteks real-world.

Dimensi OT mengukur keterlibatan mahasiswa dengan cara menggambarkan sejauh
mana staf penggar dapat memanfaatkan sistem pembelgaran daring untuk
mentransformasikan ilmu yang dimiliki dan menjalin komunikasi dengan mahasiswa (Coates,
2006). Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata skor total mahasiswa adalah 3.49 dan
termasuk dalam kategori ‘tinggi’. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada beberapa kondisi
dan aktivitas pembelgjaran, mahasiswa menilai staf penggjar sudah dapat memanfaatkan
sistem pembelgaran daring untuk mentransformasikan ilmu yang dimiliki dan menjalin
komunikas dengan mahasiswa. Staf pengagjar perlu untuk memiliki pengetahuan dan
keterampilan khusus untuk mengelola lingkungan belgjar daring yang terstruktur sehingga
secara dinamis dapat meningkatkan penggjaran, minat, dan keterlibatan mahasiswa. Staf
pengagjar juga perlu memiliki kemampuan untuk mengelola bentuk dan dinamika komunikasi
secara daring. Pengetahuan dan keterampilan tersebut penting karena dapat mempengaruhi
tingkat keterlibatan mahasiswa (Coates, 2006; Hew, 2016). Berdasarkan hal tersebut, dapat
diasumsikan bahwa mahasiswa menilai staf pengagjar dapat menggunakan sistem
pembelgaran daring untuk menginformasikan fokus dan sasaran penggaran (sense of
purpose), dimana hal tersebut dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa tentang beban kerja
dan keterlibatannya dalam kegiatan akademik (Xerri, dkk., 2018).

Dimensi OSI mengukur keterlibatan mahasiswa dengan cara menggambarkan sejauh
mana mahasiswa merasakan bahwa sistem pembelgaran daring mendukung mereka untuk
melakukan interaks sosial dengan sivitas akademika (Coates, 2006). Hasil penelitian
menunjukan bahwa rata-rata skor total mahasiswa adalah 3.13 dan termasuk dalam kategori
‘tinggi’. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa menilai sistem pembelgaran daring
sudah mampu mendukung mereka untuk berinteraksi dengan staf akademika dan rekan
mahasiswa lain. Allen & Seaman (2010) menyatakan bahwa sistem pembelgjaran daring
merupakan hal yang penting dalam strategi jangka panjang pendidikan, dimana sistem
pembelgjaran daring tidak hanya memungkinkan fakultas melayani lebih banyak mahasiswa
dengan biaya yang murah, tetapi juga meningkatkan interaks antar sivitas, sehingga
memungkinkan mahasiswa untuk engage (Aslanian & Clinefelter, 2012). Hal tersebut karena
sistem pembelgaran daring dapat memfasilitasi mahasiswa untuk memperkaya pengalaman
sosial dengan bertemu dan berdiskusi dengan staf pengajar serta rekan-rekan mahasiswa lain.
Menurut Reschly (2020) keterlibatan mahasiswa sangat dipengaruhi oleh interaksi mereka
dengan lingkungan belgjar, dimana interaksi yang tinggi dengan sivitas akademika dapat
memengaruhi kepuasan dan tingkat pembelgaran mereka di universitas.

Dimenss OC mengukur Kketerlibatan mahasiswa ketika menggunakan sistem
pembelgaran daring untuk melakukan kegiatan kolaboratif bersama dengan staf pengajar
dan/atau rekan mahasiswa lain sehingga mereka dapat membangun pengetahuan akademik
(Coates, 2006). Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata skor total mahasiswa adalah
3.50 dan termasuk dalam kategori ‘tinggi’. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
sudah engage dalam memanfaatkan sistem pembelgjaran daring untuk berkolaborasi dengan
staf penggjar dan rekan mahasiswa lain dalam memperluas pengetahuan akademik mereka.
Kerja kolaboratif merupakan faktor penting yang dapat menghasilkan pengaruh yang cukup
besar pada keterlibatan mahasiswa (Philips, 2015). Dalam menggunakan sistem pembelgjaran
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daring untuk bekerja secara kolaboratif, mahasi swa perlu menumbuhkan rasa kehadiran sosial
untuk dirinya sendiri dan orang lain untuk dapat mengembangkan identitas dalam komunitas
serta membuat orang yang terlibat dalam kegiatan tersebut memiliki interaks yang baik satu
samalain (Beaudion, 2002; Coates, 2006).

Dimensi OCS mengukur keterlibatan mahasiswa dengan cara menggambarkan sejauh
mana mahasiswa memiliki kontak untuk berinteraksi dengan staf akademik secara online
(Coates, 2006). Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata skor total mahasiswa adalah
3.21 dan termasuk dalam kategori ‘tinggi’. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
program sarjana Psikologi Universitas Padjadjaran sudah engage dalam menjalin interaksi
yang baik dengan staf akademik secara online. Interaks mahasiswa dengan staf pengaar
menjadi faktor lain yang sudah terbukti memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
keterlibatan mahasiswa (Burgess, 2015). Interaksi ini membuat mahasiswa terlibat dalam
pembelgjaran di universitas serta dapat meningkatkan hasil pembelgjaran. Berdasarkan hasil
yang didapatkan diketahui bahwa mahasiswa sudah engage dalam berinteraksi dengan staf
akademik secara online. Hal ini tidak sgjalan dengan penelitian Allen & Seaman (2010) yang
menyatakan bahwa kerugian dalam sistem pembelgjaran daring adalah kurangnya interaksi
sosial antara mahasiswa dan staf akademik dalam kegiatan akademik maupun non-akademik,
namun sebaliknya pada hasil penelitian ini.

Adapun hasil penelitian berdasarkan angkatan menunjukkan bahwa mahasiswa
angkatan 2018 yang merupakan mahasiswa tingkat empat memiliki rata-rata skor yang lebih
tinggi pada dimensi OSI, OC, dan OCS; mahasiswa angkatan 2020 memiliki rata-rata skor
yang lebih tinggi pada dimensi OAL; dan mahasiswa angkatan 2021 memiliki rata-rata skor
yang lebih tinggi pada dimensi OE, OAR, dan OT. Hasil tersebut sgjaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dumford & Miller (2018) pada data NSSE yang menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mengambil mata kuliah yang lebih banyak, yaitu mahasiswa tingkat satu,
dua, dan tiga lebih cenderung untuk terlibat aktif dalam pembelgaran, namun cenderung
tidak terlibat dalam pembelgjaran kolaboratif serta cenderung memiliki kualitas interaksi
yang lebih rendah daripada mahasiswa yang lebih sedikit mengambil mata kuliah. Hasll
penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan mahasiswa angkatan 2018, 2019,
2020, dan 2021 adalah sama, yaitu berada pada kategori ‘sedang’ hingga ‘tinggi’.

Hasil uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa tingkat satu hingga tingkat empat pada dimens OCS dengan rata-rata skor
mahasisva angkatan 2018 lebih tinggi. Hasil tersebut sgjalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dumford & Miller (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara mahasiswa tingkat pertama dan tingkat terakhir, dimana mahasiswa tingkat
akhir memiliki interaksi yang lebih bailk dengan staf akademik karena mereka sudah
menghabiskan lebih banyak waktu dalam proses pembelgaran, sehingga lebih banyak
berinteraks dengan staf akademik.

Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa mahasiswa
perempuan memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi pada dimensi OE, OAL, OAR, OT, OSl,
dan OC; sedangkan mahasiswa laki-laki memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi pada
dimensi OCS. Hasil tersebut sgjaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kinzie dkk.
(2007) yang menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki lebih banyak menghabiskan waktu
untuk kegiatan non-akademik, sedangkan mahasiswa perempuan lebih banyak menghabiskan
waktu untuk kegiatan akademik. Adapun tingkat keterlibatan mahasiswa laki-laki dan
perempuan adalah sama, yaitu pada kategori ‘sedang’ hingga °‘tinggi’. Hasil uji beda
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan
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perempuan pada seluruh dimens student engagement online. Hasil tersebut tidak sgjalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kinzie dkk. (2007) yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan keterlibatan mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam dimensi akademik maupun
dimens sosial.

Hasil penelitian berdasarkan asal daerah yang didasarkan pada lokasi penyelenggara
pendidikan, yaitu Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang berada di daerah Jawa
Barat menunjukkan bahwa mahasiswa yang berasal dari daerah Jawa Barat memiliki rata-rata
skor yang lebih tinggi pada dimensi OE, OAL, OAR, OSI, dan OCS; sedangkan mahasiswa
yang berasal dari luar daerah Jawa Barat memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi pada
dimensi OT dan OC. Adapun tingkat keterlibatan mahasiswa yang berasal dari daerah Jawa
Barat dan luar Jawa Barat adalah sama, yaitu berada pada kategori ‘sedang’ hingga ‘tinggi’.
Hasil uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa
yang berasal dari daerah Jawa Barat dan mahasiswa yang berasal dari luar daerah Jawa Barat
pada dimenss OCS dengan rata-rata skor mahasiswa asal Jawa Barat lebih tinggi. Hasll
tersebut sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adnan & Anwar (2020) yang
menunjukkan bahwa perbedaan asal daerah dalam pembelgaran daring dapat menyebabkan
beberapa masalah, seperti kurangnya interaksi dengan staf pengajar, perbedaan waktu respon
karena perbedaan zona waktu, serta sulit untuk bekerja secara kolaboratif seperti saat
pembelgjaran tatap muka. Masalah tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan budaya
dan bahasa, di mana mahasiswa pendatang atau mahasiswa yang berasal dari daerah yang
berbeda dari letak penyelenggara pendidikan perlu untuk beradaptasi dengan lingkungan dan
orang baru (Gavala & Flett, 2005).

Hasil penelitian berdasarkan fasilitas belgjar menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki fasilitas belgar yang baik memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi pada dimens
OE, OAL, OSlI, OC, dan OCS; sedangkan mahasiswa yang tidak memiliki fasilitas belgjar
yang bailk memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi pada dimens OAR dan OT. Adapun
tingkat keterlibatan mahasiswa yang memiliki fasilitas belgjar yang baik maupun yang tidak
memiliki fasilitas belajar yang baik adalah sama, yaitu berada pada kategori ‘sedang’ hingga
‘tinggi’. Hasil uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa yang memiliki fasilitas belgar yang baik dan mahasiswa yang tidak memiliki
fasilitas belgar yang baik pada dimensi OE dan OAL dengan rata-rata skor mahasiswa yang
memiliki fasilitas belgjar yang baik lebih tinggi. Hasil tersebut sgalan dengan penelitian
Adnan & Anwar (2020) yang menunjukkan bahwa mahasiswa perlu memiliki fasilitas belgjar
yang bak serta keterampilan teknologi untuk belgar, mengakses materi, serta mencari
sumber materi yang digunakan sebagai bahan pembelgjaran di kelas.

Hasil penelitian berdasarkan kelompok belgjar menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mengikuti kelompok belgjar tertentu memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi pada dimensi
OE, OAL, OAR, OSlI, OC, dan OCS; sedangkan mahasiswa yang tidak mengikuti kelompok
belgjar tertentu memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi pada dimensi OT. Hasil tersebut
sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhao & Kuh (2004) yang menunjukkan bahwa
partisipasi mahasiswa untuk ikut serta dalam kelompok belgjar dapat mengarahkan mereka
pada kinerja akademik yang tinggi, keterlibatan dalam kegiatan pendidikan seperti:
pembelgjaran kolaboratif dan interaksi dengan fakultas, serta kepuasan pada pengalaman
yang didapat di universitas. Adapun tingkat keterlibatan mahasiswa dalam kelompok belgjar
tertentu maupun mahasiswa yang tidak mengikuti kelompok belgjar tertentu adalah sama,
yaitu pada kategori ‘sedang’ hingga ‘tinggi’. Hasil uji beda menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang mengikuti kelompok belgar tertentu dan

Jernal Paedagegy \VO|. 10. No. 1. Januari 2023 Copyright © 2023, The Author(s)

40



Jur nal Paedagogy: Vol. 10 No. 1 : Januari 2023
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan E-ISSN: 2722;21337
https.//e-journal .undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index Pp-

Email: paedagogy@undikma.ac.id

mahasiswa yang tidak mengikuti kelompok belgjar tertentu pada dimensi OS| dan OC dengan
rata-rata skor mahasiswa yang mengikuti kelompok belgar tertentu lebih tinggi. Hasll
tersebut sgalan dengan pendlitian yang dilakukan oleh Andrade (2007) yang menunjukan
bahwa mahasiswa yang aktif mengikuti kelompok belajar merasa terdorong untuk
berinteraksi bahkan memiliki kontak yang dekat dengan staf akademik dan mahasiswa lain
didalam maupun diluar kelas (Andrade, 2007).

Hasil penelitian berdasarkan sosia ekonomi status menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan SES menengah ke atas memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi padadimensi OT dan
OC; sedangkan mahasiswa dengan SES menengah ke bawah memiliki rata-rata skor yang
lebih tinggi pada dimenst OE, OAL, OAR, OSl, dan OCS. Adapun tingkat keterlibatan
mahasiswa dengan SES menengah ke atas maupun mahasiswa dengan SES menengah ke
bawah adalah sama, yaitu kategori ‘sedang’ hingga ‘tinggi’. Hasil uji beda menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada seluruh dimensi student engagement
online. Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian Pike dkk. (2006) pada data NSSE tahun
2001 yang menunjukkan bahwa perbedaan keterlibatan mahasisva SES menengah ke atas
dan menengah ke bawah ada pada dimens active learning. Hal tersebut disebabkan karena
mahasisva dengan SES menengah ke bawah lebih memiliki banyak kesempatan untuk
mendapatkan dukungan baik finansial maupun non finansia dari penyelenggara pendidikan,
sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian ini yaitu mahasiswa program
sarjana Psikologi Universitas Padjadjaran memiliki tingkat keterlibatan yang berbeda-beda
pada setiap dimensi SEQ Online. Mahasiswa Psikologi Universitas Padjadjaran menunjukkan
tingkat keterlibatan yang tinggi pada dimensi online engagement, online active learning,
online teaching, online social interaction, online collaboration, dan online contact with staff;
namun pada dimensi online academic relevance mahasiswa program sarjana Psikologi
Universitas Padjadjaran menunjukkan tingkat keterlibatan yang sedang. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa student engagement online mahasiswa program sarjana Psikologi
Universitas Padjadjaran tergolong baik.

Perbedaan tingkat keterlibatan mahasiswa pada setiap dimensi student engagement
online dipengaruhi oleh beberapa faktor demografi, di antaranya pertama tingkat mahasiswa,
di mana mahasiswa tingkat pertama sampai tingkat ketiga lebih terlibat dalam dimensi
akademik, sedangkan mahasiswa tingkat akhir lebih terlibat dalam dimensi sosial. Kedua,
perbedaan jenis kelamin, di mana mahasiswa laki-laki lebih terlibat dalam dimensi sosial dan
mahasiswa perempuan cenderung seimbang dengan terlibat dalam dimens akademik dan
sosial. Ketiga, perbedaan asal daerah, di mana mahasiswa yang berasal dari daerah yang sama
dengan lokasi penyelenggara pendidikan, yaitu Jawa Barat cenderung seimbang dalam
menunjukkan keterlibatan pada dimensi akademik dan sosial. Keempat, perbedaan fasilitas
belgar, di mana mahasiswa yang memiliki fasilitas belgar yang baik cenderung seimbang
dalam menunjukkan keterlibatan pada dimens akademik dan sosial. Kelima, perbedaan
kelompok belgjar, dimana mahasiswa yang memiliki kelompok belgar tertentu menunjukkan
keterlibatan yang lebih pada beberapa dimens akademik dan seluruh dimensi sosial.
Keenam, perbedaan sosial ekonomi status, dimana mahasiswa SES menengah ke bawah lebih
cenderung seimbang dalam menunjukkan keterlibatan pada dimensi akademik dan sosial.
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Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Penyelenggara pendidikan, yaitu Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran perlu
meningkatkan keterlibatan seluruh mahasiswa angkatan 2018 hingga 2021 pada dimensi
online academic relevance. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah pembelgjaran
dengan metode diskusi dengan menggunakan media Zoom Meeting, Video, dan media
interaktif lainnya. Mahasiswa dan dosen dapat berdiskusi terkait masalah dalam konteks real-
world dan penyelesaiannya dengan menggunakan konsep psikologi melalui media video,
teks, gambar, dan lainnya, sehingga mahasiswa dapat memahami konsep psikologi dan
memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks
real-world; (2) Mahasiswa perlu memerhatikan beberapa faktor yang dapat memengaruhi
tingkat keterlibatan dalam pembelgaran daring, sehingga dapat membuat strategi untuk
mendapatkan pembelgaran yang optimal; (3) Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat
dilakukan kepada responden yang berasal dari berbagai jurusan dan universitas, sehingga
hasil yang diperoleh dapat menggeneralisasi karakteristik mahasiswa sebagali subjek
penelitian; dan (4) Penelitian selanjutnya dapat mengkaji hubungan antara dimensi student
engagement online dengan performa akademik mahasiswa.
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